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Changes in social interaction patterns that occur due to globalization shift the way 
people internalize cultural values that have been passed down from generation to 
generation. This research examines the role of cultural symbols in the formation of 
social values and norms in the Percut Village community. A qualitative approach was 
used with in-depth interview methods, participatory observation, and documentation 
studies to explore the meaning and application of cultural symbols in everyday life. 
Data were collected through direct interaction with key informants in the village 
environment to understand how symbols such as tepak sirih and bale adat contribute 
to internalizing the values of kinship, gotong royong, and religiosity, thus helping to 
maintain social order. The results show that, amidst the influence of modernization, 
there is a shift in traditional values that affect patterns of social interaction. The 
findings emphasize the importance of preserving cultural symbols as an effort to 
maintain the identity and cohesion of local communities in an era of changing times. 
The contribution of this research is expected to enrich the study of cultural sociology 
and become the basis for developing adaptive strategies in preserving local traditions. 
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ABSTRAK 

Perubahan pola interaksi sosial yang terjadi akibat globalisasi menggeser cara masyarakat 
dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun. 
Penelitian ini mengkaji peran simbol budaya dalam pembentukan nilai dan norma sosial di 
masyarakat Desa Percut. Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi untuk menggali makna serta 
penerapan simbol-simbol budaya dalam kehidupan sehari-hari. Data dikumpulkan melalui 
interaksi langsung dengan narasumber kunci di lingkungan desa guna memahami 
bagaimana simbol seperti tepak sirih dan bale adat berkontribusi dalam menginternalisasi 
nilai kekeluargaan, gotong royong, dan religiusitas, sehingga turut menjaga keteraturan 
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di tengah pengaruh modernisasi, terjadi 
pergeseran nilai tradisional yang mempengaruhi pola interaksi sosial. Temuan ini 
menekankan pentingnya pelestarian simbol budaya sebagai upaya mempertahankan identitas 
dan kohesi masyarakat lokal di era perubahan zaman. Kontribusi penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya kajian sosiologi budaya serta menjadi dasar pengembangan strategi 
adaptif dalam pelestarian tradisi lokal. 
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PENDAHULUAN 
Nilai dan norma sosial merupakan unsur penting yang mendasari keteraturan serta 

keharmonisan dalam interaksi masyarakat. Konsep nilai sosial tidak hanya mencerminkan 
standar perilaku individu, tetapi juga menggambarkan identitas budaya yang melekat dalam 
kehidupan kolektif, sebagaimana dijelaskan oleh Koentjaraningrat (2002) dan Wirawan 
(2020) . Simbol-simbol budaya berperan sebagai media komunikatif yang menyampaikan 
nilai dan norma secara simbolik melalui bahasa, ritual, dan artefak yang telah lama menjadi 
bagian dari kehidupan masyarakat. Di Desa Percut, keberadaan simbol-simbol tradisional 
seperti tepak sirih, bale adat, dan tarian tradisional menyatu dengan nilai kekeluargaan, 
gotong royong, dan religiusitas, sehingga mampu menjaga kohesi sosial di tengah dinamika 
perubahan zaman. 

Pengaruh modernisasi dan perkembangan teknologi membawa tantangan tersendiri 
dalam mempertahankan nilai-nilai tradisional. Perubahan pola interaksi sosial yang terjadi 
akibat globalisasi menggeser cara masyarakat dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya 
yang telah diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks ini, penelitian mengenai peran 
simbol budaya dalam membentuk nilai dan norma sosial menjadi sangat relevan guna 
mengungkap mekanisme penyampaian nilai melalui interaksi simbolik di lingkungan 
masyarakat Desa Percut. Studi terdahulu seperti yang diungkap oleh Deal dan Peterson 
(2021) menyoroti pentingnya penyebaran simbol budaya dalam proses sosialisasi, sementara 
Marhayati (2021) menekankan bahwa pelestarian tradisi lokal merupakan kunci dalam 
menjaga keberlanjutan norma sosial . Penelitian oleh Mardian et al. (2024) juga menunjukkan 
bahwa peran keluarga, sekolah, dan komunitas dalam proses sosialisasi sangat menentukan 
pembentukan perilaku sosial yang harmonis. 

Kondisi tersebut menimbulkan kekhawatiran mengenai pergeseran nilai tradisional 
yang semakin tergerus oleh modernitas, sehingga menuntut penelitian lebih mendalam 
mengenai cara masyarakat mempertahankan identitas budaya melalui simbol-simbol yang 
ada. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mekanisme penyampaian nilai 
dan norma sosial melalui simbol budaya di Desa Percut serta menilai dampak modernisasi 
terhadap keberlanjutan nilai-nilai tersebut. Dengan pendekatan kualitatif yang 
mengintegrasikan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 
pengembangan sosiologi budaya serta strategi pelestarian tradisi lokal. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif 
untuk mendalami fenomena penyampaian nilai dan norma sosial melalui simbol budaya di 
masyarakat Desa Percut. Penelitian dilakukan dengan mengintegrasikan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan narasumber kunci yang memiliki 
pemahaman mendalam mengenai tradisi dan budaya lokal yaitu bapak R.S, Kepala Urusan 
Pemerintahan Desa Percut, sehingga memungkinkan penggalian informasi secara langsung 
terkait makna simbol-simbol budaya dalam kehidupan sehari-hari. Observasi partisipatif 
dilakukan secara langsung di lapangan guna menangkap dinamika interaksi sosial serta 
penerapan simbol budaya dalam konteks kehidupan masyarakat, sedangkan studi 
dokumentasi mendukung dengan mengumpulkan data dari dokumen tertulis, arsip, dan 
rekaman kegiatan adat yang relevan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang mencakup 
tahap familiarisasi, pengkodean, identifikasi tema, dan penafsiran mendalam. Teknik ini 
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dipilih karena mampu menyajikan gambaran holistik mengenai bagaimana simbol budaya 
berfungsi sebagai media penyampaian nilai dan norma sosial, serta mengidentifikasi 
dampak modernisasi terhadap kelestarian tradisi lokal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Percut secara konsisten 
mempertahankan tradisi Melayu melalui penggunaan simbol-simbol budaya yang kental, 
meskipun terdapat pengaruh modernisasi yang mulai mempengaruhi perilaku dan interaksi 
sosial, khususnya di kalangan generasi muda. Data dari observasi dan wawancara 
mengungkapkan bahwa simbol-simbol seperti tepak sirih, bale, dan tarian tradisional tidak 
hanya berfungsi sebagai representasi visual dari identitas kultural, tetapi juga sebagai sarana 
penting dalam menyampaikan nilai kekeluargaan dan religiusitas. Sekitar 80% penduduk 
mengidentifikasi diri sebagai masyarakat Melayu, yang tercermin dari kebiasaan mereka 
dalam menggunakan simbol budaya secara rutin dalam upacara adat dan pertemuan sosial. 

Desa Percut, yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, merupakan 
wilayah yang kaya akan tradisi budaya Melayu. Masyarakat desa ini masih memegang teguh 
nilai dan norma sosial yang diwariskan secara turun-temurun, tercermin dalam berbagai 
aspek kehidupan seperti adat istiadat, bahasa, dan ritual keagamaan. Simbol-simbol budaya 
ini tidak hanya menjadi identitas, tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi sosial yang 
memperkuat solidaritas dan kohesi masyarakat Wawancara dengan Bapak R.S. 
Nilai Sosial 

Definisi: Nilai-nilai sosial merupakan konsep abstrak tentang apa yang dianggap 
penting, baik, dan diinginkan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai sosial 
mencerminkan prinsip-prinsip dasar yang menjadi pedoman individu dan kelompok dalam 
menentukan sikap dan perilakunya dalam berbagai aspek kehidupan. Nilai-nilai sosial 
berfungsi sebagai standar atau tolok ukur untuk mengevaluasi perilaku atau situasi tertentu, 
dan memberikan panduan bagi pengambilan keputusan individu. Menurut Koentjaraningrat 
(2002), nilai-nilai sosial merupakan bagian dari budaya yang memberikan arahan dan 
motivasi bagi perilaku individu dan kelompok. Nilai-nilai sosial tidak hanya berperan dalam 
pembentukan identitas dan kohesi kelompok, tetapi juga mempengaruhi sikap dan perilaku 
individu dalam berbagai bidang kehidupan. Nilai-nilai sosial dapat berupa keyakinan, 
tujuan, atau prinsip yang dianut oleh individu atau kelompok, seperti keadilan, kebebasan, 
dan keutuhan (Koentjaraningrat, 2002). Nilai-nilai sosial seringkali berbeda dari satu 
masyarakat ke masyarakat lain tergantung pada latar belakang budaya, sejarah, dan 
lingkungan sosial. Misalnya saja budaya Jawa yang menghargai ``gotong royong'' atau 
kolaborasi, dan menjadi landasan dalam banyak aktivitas masyarakat. Sebaliknya, budaya 
Barat seringkali lebih menekankan nilai-nilai kebebasan dan individualisme (Mulder, 2001). 
Faktor-Faktor Yang Merpengaruhi Nilai Sosial  
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai sosial menurut Mardian et al. (2024): 
1. Budaya Lokal: Budaya lokal mencakup adat istiadat, kepercayaan, bahasa, dan seni 
yang diwariskan secara turun-temurun. Aspek-aspek ini membentuk kerangka dasar di 
mana masyarakat menentukan apa yang dianggap baik, benar, dan pantas, sehingga nilai 
sosial terbentuk sebagai refleksi identitas budaya itu sendiri. 
2. Sosialisasi: Melalui interaksi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, 
individu belajar dan menginternalisasi nilai serta norma yang berlaku. Proses sosialisasi ini 
sangat krusial karena sejak dini, peran serta figur seperti orang tua, guru, dan tokoh 
masyarakat menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan gotong royong. 
3. Simbol Budaya dan Media Massa: Media massa serta simbol-simbol budaya 
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(misalnya, poster, gambar, dan ritual) berfungsi sebagai alat penyampai pesan nilai sosial. 
Simbol-simbol ini tidak hanya memperkuat identitas budaya, tetapi juga membantu 
masyarakat untuk mengenali dan mempraktikkan nilai-nilai yang dianggap penting secara 
kolektif. 
4. Pengalaman dan Hubungan Sosial: Pengalaman dan hubungan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti kerja sama dalam kegiatan komunitas atau pertemuan sosial, memainkan 
peran dalam menguji dan memperkuat nilai yang telah diinternalisasi. Interaksi ini 
memastikan bahwa nilai sosial yang dijadikan pedoman dapat diadaptasi dan 
diimplementasikan secara konsisten dalam konteks kehidupan nyata. 
Indikator Nilai Sosial 

Indikator nilai sosial terlihat dari manifestasi simbolik dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya melalui ritual, bahasa, dan artefak budaya yang menggambarkan nilai 
kekeluargaan, gotong royong, dan keadilan. 
Norma Sosial 

Definisi: norma sosial merupakan aturan tidak tertulis yang mengatur interaksi dan 
perilaku individu dalam masyarakat guna menciptakan keteraturan dan keharmonisan. 
Soekanto (2006) menyatakan bahwa norma sosial lahir dari proses observasi dan interaksi 
yang kontinu, di mana nilai-nilai yang telah diinternalisasi berperan sebagai dasar 
pembentukan norma tersebut . 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Norma Sosial 
Faktor-faktor yang mempengaruhi norma sosial menurut Asna et al. (2023): 
1. Keluarga: Keluarga memiliki peran penting dalam menanamkan norma sosial pada 
anak-anak. Melalui proses sosialisasi, keluarga mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai, 
keyakinan, dan perilaku yang diharapkan oleh masyarakat. 
2. Teman Sebaya: Teman sebaya juga mempengaruhi norma sosial melalui interaksi dan 
pengaruh sosial. Anak-anak dan remaja cenderung mengadopsi norma-norma yang berlaku 
di kalangan teman sebaya mereka untuk diterima dan diakui sebagai bagian dari kelompok. 
3. Media Massa: Media massa seperti televisi, film, internet, dan media sosial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap norma sosial. Media massa dapat mempromosikan 
norma-norma tertentu dan mempengaruhi persepsi masyarakat tentang apa yang dianggap 
normal atau ideal. 
4. Agama dan Kepercayaan: Agama dan kepercayaan spiritual juga mempengaruhi 
norma sosial. Agama sering kali memberikan pedoman moral dan etika yang mempengaruhi 
perilaku individu dan kelompok dalam masyarakat. 
Indikator Norma Sosial 

Indikator penerapan norma sosial dapat dilihat dari konsistensi perilaku individu 
yang sesuai dengan harapan masyarakat dan kesesuaian antara tindakan nyata dengan 
standar etika yang berlaku. 

 
Secara Konseptual 

Simbol budaya berperan sebagai jembatan yang menghubungkan nilai sosial dengan 
norma sosial. Simbol-simbol budaya tidak hanya mencerminkan nilai-nilai yang ada, tetapi 
juga berfungsi sebagai alat penyampaian dan penguatan norma melalui proses sosialisasi. 
Dengan demikian, pemahaman terhadap nilai dan norma sosial secara mendalam beserta 
faktor-faktor dan indikatornya menjadi dasar penting dalam menganalisis bagaimana 
masyarakat Desa Percut mempertahankan identitas budaya di tengah arus modernisasi. 
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KESIMPULAN 
 Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa simbol budaya di Desa Percut 
memiliki peran vital dalam mempertahankan nilai dan norma sosial yang telah diwariskan 
secara turun-temurun. Meskipun modernisasi telah memberikan tantangan tersendiri 
dengan menggeser pola interaksi tradisional, penggunaan simbol budaya tetap menjadi 
elemen sentral dalam menjaga identitas kultural dan kohesi sosial. Sebagai upaya 
pelestarian, disarankan agar program pendidikan dan penyuluhan budaya ditingkatkan, 
sehingga nilai-nilai tradisional dapat terinternalisasi dengan baik di kalangan generasi muda. 
Selain itu, peningkatan partisipasi masyarakat dalam upacara adat dan kegiatan sosial juga 
perlu digalakkan melalui kerja sama antara pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan 
lembaga pendidikan, guna mengatasi dampak modernisasi terhadap nilai dan norma sosial 
yang ada. 
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